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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan store
atmosphere terhadap kepuasan konsumen dengan menggunakan minat beli sebagai
variabel intervening. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis jalur. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Sementara pengumpulan
data dengan cara kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli dengan t-hitung 6,566 > 1,984 t-
tabel dan nilai sig 0,000. Store atmosphere memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat beli dengan nilai t-hitung 5,342 > t-tabel 1,984 dan nilai sig 0,000 < 0,05.
Minat beli memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
dengan nilai t-hitung 2,147 > t-tabel 1,984 dan nilai sig 0,034 < 0,05. Kualitas produk
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai t-
hitung 3,804 > t-tabel 1,984 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Store atmosphere memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai t-hitung 5,128 > t-
tabel 1,984 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Minat beli mampu memediasi pengaruh kualitas
produk terhadap kepuasan konsumen dibuktikan dari hasil uji sobel 1,65 > 1,64. Minat beli
tidak mampu memediasi pengaruh store atmosphere terhadap kepuasan konsumen
dibuktikan dari hasil uji sobel 0,54 < 1,64. Simpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi
tingkat kualitas produk maka akan semakin tinggi pula minat beli dan kepuasan konsumen.
Semakin tinggi store atmosphere maka akan semakin tinggi pula minat beli dan kepuasan
konsumen. Semakin tinggi minat beli maka semakin tinggi pula kepuasan konsumen.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Store Atmosphere, Minat Beli, Kepuasan Konsumen

PENDAHULUAN karakteristik  tersendiri untuk menarik
Di zaman modern seperti saat ini konsumen.

usaha yang bergerak di bidang makanan o
) ) ) Perkembangan usaha dibidang
dan minuman banyak menarik minat _ _
o kuliner tentu tak lepas dari keberagaman
konsumen khususnya anak muda, hal ini _ . _ _
) o o kuliner yang ada di Indonesia, karena di
dikarenakan usaha dibidang ini
, setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri
berkembang dengan sangat pesat melalui
] ] o o khususnya di Surabaya. Tidak hanya itu,
inovasi dari pihak pengusaha. Saat ini _
o ) ) keberagaman kuliner tersebut bukan satu-
usaha dibidang makan dan minuman di
satunya faktor yang mendorong tumbuh
kota Surabaya banyak bermunculan n o
kembang usaha dibidang ini. Faktor yang
dengan menawarkan keunggulan serta _ _ T
tidak kalah pentingnya adalah partisipasi



anak muda yang turut terjun untuk
menekuni usaha dibidang ini. Dari data
yang dihimpun melalui situs Gobiz.co.id,
usaha kuliner di Jawa Timur khususnya di
kota Surabaya meningkat cukup signifikan
hingga sekitar 20% di tahun 2019 pada
kuartal pertama. Yang cukup menjadi
perhatian adalah sumbangsih anak muda
pada bisnis ini cukup besar, yakni sekitar
40% anak muda menggeluti bisnis ini. Hal
ini membuat persaingan bisnis dibidang
kuliner menjadi kian menarik lantaran anak
muda tentu memiliki gairah yang tinggi
ketika melakukan sesuatu, selain itu ide-
ide baru bermunculan untuk meramaikan
persaingan di bisnis ini. Bisnis kuliner
harus gulung tikar dan hanya tersisa
sedikit yang masih tetap survive di waktu
yang cukup singkat. Masalah tersebut
tentu harus diperhitungkan secara matang
oleh pelaku usaha sebelum terjun pada
bisnis ini. Diharapkan nantinya pengusaha
harus jeli dalam mengambil keputusan
guna bisnis dapat terus berjalan dan

bersaing dengan kompetitor.

Di dalam sebuah bisnis, adanya

pesaing atau kompetitor merupakan
ancaman yang dapat membuat bisnis tidak
bahkan

kebangkrutan. Dengan memiliki bisnis

berkembang atau mengalami
yang berkembang dengan pesat, belum
tentu dapat menjamin bisnis tersebut dapat
bertahan dengan waktu yang lama, untuk
itu  manajemen perlu  menganalisa
persaingan. Pelaku usaha harus mampu

memiliki pengetahuan tentang hal ini

sebelum memulai bisnis. Agar ketika bisnis
sudah berjalan mampu mengatasi ketika
berada di situasi tersebut.

Untuk dapat terus berada dalam
persaingan bisnis, strategi pemasaran
adalah hal yang juga wajib dikuasai oleh
pelaku usaha agar mampu menarik calon
konsumen dan  mempertahankannya.
Menganalisa pangsa pasar dengan tepat
akan membuat tujuan tersebut dapat
dicapai. Memiliki konsumen yang loyal
terhadap bisnis dan produk yang
ditawarkan pelaku usaha dapat dicapai
dengan strategi pemasaran yang tepat,
tujuan utamanya adalah tentu kepuasan

konsumen.

Dalam model pemasaran modern,
kepuasan konsumen merupakan hal utama
yang mendasar. Perusahaan yang dapat
menciptakan serta menjaga pelanggan
untuk tetap loyal terhadap bisnisnya tentu
dapat memenangkan persaingan bisnis.
Kotler dalam Regina dan Hermani, (2019)
berpendapat bahwa kepuasan konsumen
terjadi ketika konsumen tersebut
melakukan perbandingan pada persepsi
dengan kinerja produk dengan harapannya
dan berakhir pada perasaan konsumen
entah itu senang atau kecewa.

Faktor  yang dapat menjadi

pertimbangan dalam menciptakan
kepuasan konsumen ialah kualitas produk.
Pada persaingan bisnis, kualitas produk
adalah faktor yang memiliki peran yang
cukup penting. Dengan mengeluarkan

produk berstandar tinggi, dapat membuat



perusahaan mampu bersaing dengan
bahkan
tersebut.

kompetitor nya atau
memenangkan persaingan
Persaingan yang semakin ketat pada
produk tentu memiliki dampak yang positif
untuk para konsumen, hal tersebut
dikarenakan perusahaan akan berlomba-
lomba dalam berinovasi sehingga akan
timbul keberagaman produk dan
konsumen akan memiliki banyak opsi
untuk mendapatkan produk yang sesuai
dengan keinginannya.

Menurut Kotler dan Gery dalam
(2016:23)

bahwa kualitas produk merupakan fungsi

Ratriningrum berpendapat
dari produk tersebut sudah sejauh mana
dapat memenuhi karakteristiknya. Produk
yang bebas dari cacat serta memenuhi
standard produk merupakan produk
dengan memiliki kualitas yang baik. Maka
dalam hal ini produsen dituntut untuk
memberikan produk yang berkualitas demi
menjaga konsumennya.

Dalam menciptakan produk yang
dapat menarik minat konsumen tentu
dibutuhkan usaha yang tidak mudah
diantaranya adalah riset ketika membuat
produk. Dalam melakukan riset produk,
perusahaan harus mengumpulkan
sebanyak-banyaknya informasi mengenai
produk yang diminati oleh konsumen. Riset
dapat dilakukan dengan cara melakukan
survei pada calon konsumen guna
mengetahui keinginan konsumen terhadap
produk.

Faktor selanjutnya adalah Store

Atmosphere. Dalam usaha dibidang kuliner

faktor Store Atmosphere bereran cukup
penting dalam memberikan kepuasan
konsumen. Menurut Kotler & Keller dalam
Arif dan Ekasari (2020) menyatakan bahwa
store  atmosphere  merupakan tata

lingkungan melalui kontak  visual,
penerangan, corak, musik serta aroma
guna membentuk respon sentimental dan
pemahaman konsumen serta guna
mempengaruhi konsumen untuk membeli
produk.

Jika kedua faktor diatas dapat
diterima konsumen dengan baik maka
minat beli konsumen kemungkinan akan
terwujud. Menurut Kotler dalam Wardani
(2015:28) Minat beli merupakan sebuah
hal yang muncul selepas mendapatkan
dorongan dari produk yang pertama kali
dilihat, melalui aktivitas tersebut akhirnya
timbul perhatian dalam membeli dan
memiliki produk tersebut. Minat beli
pelanggan muncul tidak dapat
direncanakan apabila pelanggan telah
merasa tertarik atau merespon dengan
positif atas produk yang ditawarkan oleh
penjual.

Dari permasalahan diatas maka judul
yang diambil dalam penelitian ini adalah
‘PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN
STORE ATMOSPHERE TERHADAP
KEPUASAN KONSUMEN MELALUI
MINAT BELI DI KOBER MIE SETAN

CABANG CHAIRIL ANWAR SURABAYA”
TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Pemasaran



Manajemen menurut
Kotler dan Keller dalam Putri (2018:11),

berpendapat

pemasaran
Bahwa manajemen
pemasaran merupakan sebuah ilmu serta
seni dalam menentukan target pasar dan
menggapai nya, menjaga, dan
mengembangkan konsumen dengan cara
membentuk, menghantarkan serta
membicarakan nilai

terbaik.

konsumen yang

Kualitas Produk

Menurut  Kotler dan Gery dalam
(2016:23)

bahwa kualitas produk merupakan fungsi

Ratriningrum berpendapat
dari produk tersebut sudah sejauh mana
dapat memenuhi karakteristiknya. Produk
yang bebas dari cacat serta memenuhi
standard produk merupakan produk
dengan memiliki kualitas yang baik. Maka
dalam hal ini produsen dituntut untuk
memberikan produk yang berkualitas demi

menjaga konsumennya.
Store Atmosphere

Menurut Kotler & Keller dalam Arif
dan Ekasari (2020) berpendapat bahwa
store atmosphere merupakan desain
lingkungan dengan penerangan, musik,
komunikasi visual, pewarnaan serta aroma
dalam membentuk respon emosional serta
persepsi konsumen dalam memberikan
pengaruh  konsumen untuk membeli
produk.

Minat Beli

Menurut Rossiter dan Percy dalam
Maharama (2018:207) minat beli adalah

arahan dari diri konsumen dalam membeli
sebuah produk, dimulai dari perencanaan,
mengevaluasi produk tersebut seperti
memberikan usulan, merekomendasikan,
tahap pemilihan dan berakhir pada
keputusan dalam melakukan pembelian.

Kepuasan Konsumen

menurut Engel dalam Fawzi (2017)
Kepuasan konsumen merupakan taraf
pemikiran konsumen setelah melakukan
perbandingan atas apa yang
diharapkannya.

Dengan  tercapainya

kepuasan konsumen, maka akan
menimbulkan loyalitas pelanggan atas
produk maupun jasa yang ditawarkan oleh

perusahaan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan metode kuantitatif dengan model
analisis jalur. Menurut Sunyoto (2011:29)
Analisis kuantitatif merupakan analisis
statistik

yang memakai dengan

menghitung menggunakan angka-angka

dalam memperoleh hasil penelitian.
Program SPSS digunakan untuk
membantu  pengolahan  data  yang

didapatkan dari pengumpulan data melalui

kuesioner yang dibagikan kepada
responden.

Sewal Wright (1934) merupakan
orang yang pertama kali mengembangkan
teknik analisis jalur. Menurut Muhidin &
Abdurahman (2017:221) analisis jalur
dipakai jika penemuan masalah yang

terjadi secara teori peneliti meyakini bahwa



masih ada hubungan sebab akibat. Tujuan
analisis jalur adalah guna membuktikan
pengaruh langsung maupun tidak langsung
dari beberapa variabel, dari variabel yang
mempengaruhi  dan  variabel  yang
dipengaruhi.
Populasi penelitian adalah
keseluruhan atas fenomena penelitian
yang bisa berwujud manusia, tumbuhan,
udara, hewan, nilai, peristiwva dan lain
sebagainya. Maka objek tersebut dapat
dijadikan objek penelitian, Bungin dalam
(2015:30).

penelitan ini adalah konsumen Kober Mie

Siregar Populasi  dalam
Setan yang sudah berkunjung minimal 2
kali dalam rentang waktu selama 1 tahun.
Sampel merupakan langkah mengambil
data pada sebagian dari jumlah populasi,
yang dipakai dalam mengetahui sifat serta
ciri yang dinginkan pada populasi tersebut,
(2015:30).

sampel yang digunakan dalam penelitian

Siregar Penetapan jumlah

ini  adalah 100 orang responden.

Penentuan tersebut sesuai
rekomendasi oleh Hair et al. (2016:42)

dengan pengambilan sampel minimal 5 kali

dengan

parameter yang akan diteliti atau minimal
100.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas dan Reliabilitas
validitas

Pada pengujian didapatkan

bahwa nilai r hitung semua item
pertanyaan diatas 0,3. Hal ini menunjukkan
bahwa data tersebut valid. Sedangkan
pada uji reliabilitas diketahui bahwa nilai

Alpha masing — masing variabel memiliki

nilai diatas 0,60. Hal ini menunjukkan
bahwa data reliabel atau dapat dipercaya.
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui data penelitian yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal
atau tidak, maka dilakukan uji normalitas.
Pada penelitian ini hasil pengujian

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut

ini :
Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Nermal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.27537824
Maost Extreme Differences Absolute 108

Positive: 108

MNegative -.080
Kolmogorov-Smimov Z 1.076
Asymp. Sig. (2-tailed) 197
a. Test distribution is Mormal.

Pada hasil pengujian normalitas pada
penelitian ini yang ditunjukkan pada tabel
diatas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig sebesar 0,197, nilai tersebut diatas
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
pada penelitian ini berdistribusi dengan
normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu
menguji pada model regresi dari residual
satu ke pengamatan yang lain terjadi
ketidaksamaan atau tidak. Jika terjadi
ketidaksamaan dari residual pengamatan
satu ke pengamatan yang lain, maka dapat
heteroskedastisitas.

disebut gejala

Pengujian heteroskedastisitas pada



penelitian ini dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :

Scatterplot

Dependent Variable: kepuasan konsumen

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil pengujian
heteroskedastisitas yang ditunukkan
pada gambar diatas diketahui bahwa
titik — titik menyebar diatas serta
dibawah sumbu Y dan sekitar nilai O
(nol). Hal ini menunjukkan bahwa data
penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
3. Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas merupakan
guna mengetahui apakah pada model
dalam  variabel

regresi independen

memiliki  kemiripan dengan variabel

independen lainnya, atau dengan kata lain
untuk  mengetahui apakah  variabel
independen saling berhubungan.

Tabel Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collingarity Statistics
Maodel Tolerance VIF
1 kualitas Produk B70 1.493
store atmosphere 747 1.339
minat beli 527 1.899

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen
Dari hasil pengujian multikolinearitas yang

ditunjukkan oleh tabel diatas, diketahui

bahwa nilai tolerance di setiap variabel
lebih besar dari 0,01, sedangkan nilai VIF
kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

4. Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi merupakan
guna mengetahui adanya kesalahan antar
kesalahan pengganggu atau residual pada
periode t dengan t-1 atau sebelumnya
dalam model regresi. Ketentuan yang

mesti dipenuhi dalam model regresi yang

baik adalah tidak adanya gejala
autokorelasi.
Tabel Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adiusted R | Std. Error of the
Model R | RSquare |  Square Estimate | Durbin-Watson
1 12 50 54 142016 1.939

a. Predictors: (Constant), minat beli, store atmasphere , kualitas Produk

. Dependent Variable: kepuasan kansumen

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai
Durbin-Watson atau DW sebesar 1,939.
Nilai DU dalam penelitian ini dengan 3
variabel bebas dan jumlah sampel 100
adalah 1,7364. Dikatakan tidak terjadi
autokorelasi apabila du < DW < (4 — du).
Dalam hal ini berarti 1,7364 < 1,939 <
2,2636 (4 — 1,7364). Dengan demikian
dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi
dalam penelitian ini.

Uji-t

Uji t digunakan untuk mengetahui variabel

bebas apakah memiliki pengaruh terhadap



variabel terikat secara parsial. Berikut
adalah uji-t pada penelitian ini:
Hasil Uji —t X terhadap Y

Cosfficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |StdEmor| Bet T | S
L (Constant) A8601  1.109 5286 000
kualitas Produk 357 055 491 6.556) 000

store
almosphere

P I A0 53420 000

2. Dependnt Variable minat beli

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Primer, 2022

Dengan melihat nilai uji-t pada tabel

diatas dan membandingkan dengan t-

tabel dimana kriteria syarat

pengambilannya adalah df = n-k-1 (100-

2-1) yaitu 97, didapatkan nilai t-tabel

sebesar 1,9847. Berikut pembahasan uji

persial variabel kualitas produk dan
store atmosphere terhadap minat beli
konsumen :

1. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai
beta dari kualitas produk terhadap
minat beli adalah 0,491 dan nilai t-
hitung sebesar 6,556 lebih besar dari
t-tabel yakni 1,9874, dengan nilai
signiflkansi sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan tingkat signiflkansi kurang dari
0,05 maka disimpulkan bahwa variabel
kualitas produk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
beli.

2. Selanjutnya nilai beta dari store
atmosphere terhadap minat beli

adalah 0,400 dan nilai t-hitung sebesar

5,342 lebih besar dari t-tabel yakni

1,9874,
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan tingkat

dengan nilai signiflkansi
signiflkansi kurang dari 0,05 maka
disimpulkan bahwa variabel kualitas
pelayanan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli.
Hasil Uji —t X dan Y terhadap Z

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coeficients Coeficients
Mode! B | Std Emor Befa T | S
1 (Constant 2001 1304 149 18
kualitas Produk 276 073 25| 18040 000
:‘T"mfspm w0 o5 518 0
minat beli 2] 11 200 2147 0

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Primer, 2022.
Dengan melihat nilai uji-t pada tabel diatas

dan membandingkan dengan t-tabel
dimana kriteria syarat pengambilannya
adalah df = n-k-1 (100-2-1) yaitu 97,
didapatkan nilai t-tabel sebesar 1,9847.
Berikut pembahasan uji persial variabel
kualitas produk, store atmosphere dan
minat beli konsumen terhadap kepuasan
konsumen:

1. Dari tabel diatas dapat dilihat
nilai beta dari kualitas produk
terhadap kepuasan konsumen

adalah 0,325 dan nilai t-hitung
sebesar 3,804

signiflkansi sebesar 0,000 < 0,05.

dengan nilai

Dengan tingkat signiflkansi kurang
dari 0,05 maka

bahwa variabel kualitas produk

disimpulkan

memiliki pengaruh positif dan



signifikan  terhadap kepuasan
konsumen.
2. Selanjutnya nilai beta store

atmosphere terhadap kepuasan
konsumen adalah 0,415 dan nilai
t-hitung sebesar 5,128 dengan
nilai signiflkansi sebesar 0,000 <
0,05. Dengan tingkat signiflkansi
kurang dari 0,05 maka
disimpulkan bahwa variabel store
atmosphere memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen.
3. Lalu nilai beta dari minat beli
terhadap kepuasan konsumen
adalah 0,207 dan nilai t-hitung
sebesar 2,147
signiflkansi sebesar 0,034 < 0,05.

dengan nilai

Dengan tingkat signiflkansi kurang
dari 0,05 maka

bahwa variabel minat beli memiliki

disimpulkan

pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur presentase pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama menjelaskan
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
adalah dari 0-1, jika nilai R? mendekati 1
maka variabel bebas dianggap kuat dalam
menerangkan variabel terikat. Sebaliknya,
jika lebih mendakati nilai O (nol) maka
variabel bebas dianggap kurang kuat

dalam menjelaskan variabel terikat.

Hasil Uji Koefisienn Determinasi
Variabel X terhadap Y

Model Summary?

Adjusted R | Sid. Emor ofthe
WModel [ R | RSquare |  Square Estimate | Durbin-Watson

1 i 48} 128046 1610

. Predictors: (Constant), store atmosphere, kualitas Produk

. Dependent Variable: minat beli

Sumber :
Primer, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R

Hasil Pengolahan Data

Square adalah 0,473. Hasil ini berarti
variabel dependen minat beli di Kober Mie
Setan Cabang Chairil Anwar dapat
dijelaskan oleh kualitas prodak dan store
atmosphere sebesar 47,30%, sedangkan
sisanya 52,70% dipengaruhi oleh variabel
lain. Sementara itu, besarnya koefisien

jalur bagi variabel lain dalam penelitian ini

adalah sebesar V1-R? = |

0,726.
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel
X dan Y terhadap Z

Mode! Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
[Wodel R R Square Square Estimale | Durbin-Watson

1 28 530 515 142816 1939

a. Predictors: (Constant), minat beli, store almasphere , kualitas Produk

b. Dependent Variable: kepuasan kansumen
Sumber :
Primer, 2022.

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R

Hasil Pengolahan Data

Square adalah 0,530. Hasil ini berarti



variabel dependen kepuasan konsumen
pada Kober Mie Setan Cabang Chairil
Anwar dapat dijelaskan oleh kualitas
prodak, store atmosphere dan minat beli
sebesar 53%, sedangkan sisanya 47%
dipengaruhi oleh variabel lain. Sementara
itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel

lain dalam penelitian ini adalah sebesar

VI-R? = /1-0,53 = 0,685.

1

Uji Sobel
Pengujian  hipotesis mediasi  dapat
dilakukan dengan prosedur  yang

dikembangkan oleh Sobel (1982) serta
dikenal dengan uji Sobel. Uji sobel
dilakukan dengan cara menguji pengaruh
tidak langsung variabel independen (X) ke
dependen (Z) melalui variabel intervening

(2).
Uji Sobel X terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefiicients Coefficients

Model B |Sid.Emor| Befa T | S
1 (Constant) 5.860 1.109 5206 .000
kualitas Produk 357 055 491 6556 000

store
atmosphere

23 044 400| 5342 000

a. Dependent Variable: minat beli

Uji Sobel X dan Y terhadap Z

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std Emor Beta T Sig.

1 (Constant) 207 1304 1430 15
ualitas Produk a0 n 5 3304 000

store
atmosphere

minat beli 242 1K 20 241 04
a. Dependent Variable: kepuasan kansumen

28 055 A5) 5128 000

Sumber :
2021
Selanjutnya dilakukan uji mediasi untuk

Hasil Pengolahan Data Primer,

varaibel intervening pada variabel bebas

terhadap variabel terikat, berikut

merupakan hasil pengujiannya:

1. Mendeteksi pengaruh minat beli
dalam memediasi hubungan
kualitas produk terhadap keputusan
pembelian di Kober Mie Setan
cabang Chairil Anwar Surabaya.

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa

kualitas produk (X1) memiliki pengaruh

secara langsung terhadap kepuasan
konsumen (Z) dan juga berpengaruh
secara tidak langsung melalui minat beli

(Y). Nilai koefisien Unstandardized 0,276

menunjukkan besarnya pengaruh

langsung, sedangkan untuk pengaruh tidak
langsung maka akan dikalikan terlebih
dahulu, yakni P4 x P3, dimana P4 adalah
pengaruh  kualitas produk terhadap
kepuasan konsumen secara langsung,
sedangkan P3 adalah pengaruh minat beli
terhadap kepuasan konsumen, berikut

hasilnya : 0,357 x 0,242 = 0,086

Pengujian mediasi yang dilakukan

didapatkan nilai 0,086, untuk mengetahui

apakah signifikan atau tidak maka
dilanjutkan dengan uji sobel, sebagai
berikut :

P4 = 0,357

P3=0,242

SE4 = 0,055

SE3=0,133

Hitung standard error dari koefisien

indirect effect (SE43) :



SE43+/P4°, SEZ*+P¥, SE4° + SE4°, SEY

|
J 03672 0,132+ (024212 0,056 +(0,05)2.(0,133)

/0,0021+ 0,00017+0,0005
J/0,0027

Dengan demikian diperoleh nilai uji — t

sebagai berikut :

_ P43 0,086

~SEas 0052 1,65

Nilai t tersebut sebesar 1,65 > 1,64 yaitu

tingkat signiflkansi 10%, hal ini berarti

parameter mediasi disebut signifikan.

Dengan demikian model pengaruh tidak

langsung dari variabel kualitas produk

terhadap kepuasan konsumen melalui
minat beli dapat diterima. Dengan
demikian hipotesis diterima.

2. Mendeteksi pengaruh minat beli
dalam memediasi hubungan store
atmosphere terhadap keputusan
pembelian di Kober Mie Setan
cabang Chairil Anwar Surabaya

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa

store atmosphere (X2) memiliki pengaruh

secara langsung terhadap kepuasan
konsumen (Z) dan juga Dberpengaruh
secara tidak langsung melalui minat beli

(Y). Nilai koefisien Unstandardized 0,282

menunjukkan besarnya pengaruh

langsung, sedangkan untuk pengaruh tidak
langsung maka akan dikalikan terlebih
dahulu, yakni P5 x P3, dimana P5 adalah
pengaruh store atmosphere terhadap

kepuasan konsumen secara langsung,

sedangkan P3 adalah pengaruh minat beli
terhadap kepuasan konsumen, berikut
hasilnya : 0,233 x 0,242 = 0,056.

Pengujian  mediasi yang dilakukan
didapatkan nilai 0,056, untuk mengetahui
apakah signifikan atau tidak maka
dilanjutkan dengan uji sobel, sebagai

berikut :

P5 =0,233
P3 =0,242
SE5 =0,044
SE3 =0,133
Hitung standard error dari

koefisien indirect effect (SE43) :

SE53 = P5°. SE3+P3.SE5” + SE5° . SEF

I
02587 01392+ 02422 0 47 + 0. 0447 (0133

= ,/0,0095+ 0,0011+0,00003

=,/0,0106
=0,103
Dengan demikian diperoleh nilai uji — t

sebagai berikut :

_ P53 _ 0088 _
T sES3 0103 0,54

Nilai t tersebut sebesar 0,54 < 1,64 yaitu
tingkat signiflkansi 10%, hal ini berarti
parameter mediasi disebut tidak signifikan.
Dengan demikian model pengaruh tidak
langsung dari variabel kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian melalui

minat beli dapat ditolak.



PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap

Minat Beli Konsumen di Kober Mie
Setan cabang Chairil Anwar
Surabaya

Setelah melakukan olah data yang
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan
softvare SPSS 16.0 dengan uji
parsial/uji —t didapatkan nilai beta dari
kualitas produk terhadap minat beli
adalah 0,491 dan nilai t-hitung sebesar
6,556 serta dihasilkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan tingkat
signiflkkansi kurang dari 0,05 maka
disimpulkan bahwa variabel kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli.

Hasil tersebut berarti dapat
menerima hipotesis yang diajukan oleh
peneliti. Dengan hasil koefisien yang
positif bararti apabila kualitas produk
meningkat maka minat beli juga akan
meningkat, sebaliknya jika kualitas
produk menurun maka minat beli juga
akan ikut turun.

Produk ialah seluruh objek yang
bisa ditawarkan oleh produsen guna
mendapatkan perhatian, permintaan,
pencarian, pembelian, dikonsumsi atau
digunakan oleh pasar dalam
pemenuhan kebutuhan maupun
keinginan  pasar terkait. Dalam
menciptakan  produk yang dapat
menarik  minat  konsumen  tentu
dibutuhkan usaha yang tidak mudah

diantaranya  adalah riset  ketika

membuat produk. Dalam melakukan
riset  produk, perusahaan harus
mengumpulkan  sebanyak-banyaknya
informasi  mengenai produk yang
diminati oleh konsumen. Riset dapat
dilakukan dengan cara melakukan
survei pada calon konsumen guna
mengetahui keinginan konsumen
terhadap produk.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Novia dan
Widiawati (2019) yang menyatakan
bahwa kulitas produk mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap minat beli konsumen

2. Pengaruh Store Atmosphere terhadap

Minat Beli Konsumen di Kober Mie
Setan cabang Chairil Anwar
Surabaya

Setelah melakukan olah data yang
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan
softvare SPSS 16.0 dengan uji
parsial/uji —t didapatkan nilai beta dari
store atmosphere terhadap minat beli
adalah 0,400 dan nilai t-hitung sebesar
5,342 serta dihasilkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan tingkat
signiflkkansi kurang dari 0,05 maka
disimpulkan bahwa variabel store
atmosphere memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis
yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga
hipotesis diterima. Koefisien dari data
tersebut bertanda positif, yang artinya
apabila store atmosphere baik maka

minat beli akan meningkat, namun jika



store atmosphere buruk maka minat
beli pun akan menurun.

Store atmosphere adalah salah
satu senjata andalan yang wajib dimiliki
oleh toko. Masing-masing toko memiliki
tata letak yang memberikan kemudahan
atau bahkan menyulitkan konsumen
dalam berbelanja pada toko tersebut.
Setiap toko perlu memiliki tampilan yang
mempunyai ciri khas tersendiri sesuai
dengan target pasar nya serta mampu
menarik  calon  konsumen  guna
melakukan pembelian, Mowen dan
Minor dalam Meliana (2020)

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yulianto dan
Permatasari (2019) yang menyatakan
bahwa store atmosphere mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen

3. Pengaruh Kualitas Produk terhadap
Kepuasan Konsumen di Kober Mie
Chairil Anwar

Setan cabang

Surabaya

Setelah melakukan olah data yang
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan
software SPSS 16.0 dengan uji parsial/uji —
t didapatkan nilai beta dari kualitas produk
terhadap kepuasan konsumen adalah
0,325 dan nilai t-hitung sebesar 3,804
serta dihasilkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan tingkat signiflkansi kurang
dari 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel
kualitas produk memiliki pengaruh positif
dan  signifikan

terhadap  kepuasan

konsumen.

Hasil tersebut berarti dapat
menerima hipotesis yang diajukan oleh
peneliti. Dengan hasil koefisien yang positif
bararti apabila kualitas produk meningkat
maka kepuasan konsumen juga akan
meningkat, sebaliknya jika kualitas produk
menurun maka kepuasan konsumen juga
akan ikut turun.

Pada persaingan bisnis, kualitas
produk adalah faktor yang memiliki peran
yang cukup penting. Dengan
mengeluarkan produk berstandar tinggi,
dapat membuat perusahaan mampu
bersaing dengan kompetitor nya atau
bahkan

tersebut. Persaingan yang semakin ketat

memenangkan persaingan
pada produk tentu memiliki dampak yang
positif untuk para konsumen, hal tersebut
dikarenakan perusahaan akan berlomba-
lomba dalam berinovasi sehingga akan
timbul keberagaman produk dan
konsumen akan memiliki banyak opsi
untuk mendapatkan produk yang sesuai
dengan keinginannya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arianto (2020) yang
menyatakan  bahwa  kulitas  produk
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen.

4. Pengaruh Store Atmosphere terhadap
Konsumen Kober Mie

Chairil

Kepuasan
Setan cabang Anwar

Surabaya

Setelah melakukan olah data yang
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan

software SPSS 16.0 dengan uji parsial/uji —



t didapatkan nilai beta store atmosphere
terhadap kepuasan konsumen adalah
0,415 dan nilai t-hitung sebesar 5,128
serta dihasilkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan tingkat signiflkansi kurang
dari 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel
store atmosphere memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap  kepuasan
konsumen.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis
yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga
hipotesis diterima. Koefisien dari data
tersebut bertanda positif, yang artinya
apabila store atmosphere baik maka
kepuasan konsumen akan meningkat,
namun jika store atmosphere buruk maka
kepuasan konsumen oleh konsumen pun
akan menurun.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rafi dan Budiatmo
(2018) yang menyatakan bahwa store
atmosphere mempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap kepuasan

konsumen.

5. Pengaruh Minat Beli terhadap
Kepuasan Konsumen Kober Mie
Setan cabang Chairil Anwar
Surabaya

Setelah melakukan olah data yang
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan
software SPSS 16.0 dengan uji parsial/uji —
t didapatkan nilai beta dari minat beli
terhadap kepuasan konsumen adalah
0,207 dan nilai t-hitung sebesar 2,147
serta dihasilkan nilai signifikansi 0,034 <

0,05. Dengan tingkat signiflkansi kurang

dari 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel
minat beli memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Hasil ini sesuai dengan hipotesis
yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga
hipotesis diterima. Koefisien dari data
tersebut bertanda positif, yang artinya
apabila minat beli konsumen naik maka
kepuasan konsumen akan meningkat,
namun jika minat beli konsumen turun
maka kepuasan konsumen pun akan

menurun.

Minat beli merupakan sebuah hal

yang muncul setelah mendapatkan
dorongan melalui produk yang ditemuinya,
kejadian tersebut akan menimbulkan
ketertarikan dalam membeli dan memilik
produk tersebut. Timbulnya minat beli pada
konsumen akan muncul dengan sendirinya
apabila konsumen tertarik serta memberi
respon positif pada produk yang
ditawarkan oleh penjual.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Solihin (2020) yang
menyatakan bahwa minat beli mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen.

6. Pengaruh Kualitas Produk terhadap
Kepuasan Konsumen melalui Minat
Beli di Kober Mie Setan cabang

Chairil Anwar Surabaya

Berdasarkan oleh data dengan
menggunakan software SPSS dan uiji
sobeldiperoleh nilai - t sebesar 1,65 > 1,64
berarti

sebagai nilai t-tabel, yang

parameter tersebut signifikan.



Dengan demikian model pengaruh
tidak langsung dari variabel kualitas produk
terhadap kepuasan konsumen melalui
diterima.

minat beli dapat Dengan

demikian hipotesis diterima.

Sebelum konsumen merasa puas
pada suatu produk tentu akan ada
beberapa hal yang membuat ketertarikan
konsumen terhadap produk tersebut.
Minat beli merupakan sebuah hal yang
muncul setelah mendapatkan dorongan
melalui produk yang ditemuinya, kejadian
tersebut akan menimbulkan ketertarikan
dalam membeli dan memilik produk
tersebut. Timbulnya minat beli pada
konsumen akan muncul dengan sendirinya
apabila konsumen tertarik serta memberi
respon positif pada produk yang

ditawarkan oleh penjual.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspita & Budiatmo
(2019) yang menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh terhadap kepuasan

konsumen melalui minat beli.

7. Pengaruh Store Atmosphere terhadap

Kepuasan Konsumen melalui
Minat Beli di Kober Mie Setan

cabang Chairil Anwar Surabaya

Berdasarkan oleh data dengan
menggunakan software SPSS dan uji
sobel diperoleh nilai - t sebesar 0,54 < 1,64
yaitu tingkat signiflkansi 10%, hal ini berarti
parameter mediasi disebut tidak signifikan.
Dengan demikian model pengaruh tidak

langsung dari variabel store atmosphere

terhadap kepuasan konsumen melalui
minat beli dapat ditolak.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada konsumen Kober Mie
Setan cabang Chairil Anwar Surabaya
tentang pengaruh kualitas produk dan
store atmosphere terhadap kepuasan
konsumenmelalui minat beli konsumen,
maka diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli di
Kober Mie Setan cabang Chairil
Anwar Surabaya

2. Store  Atmosphere  berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat
beli di Kober Mie Setan cabang
Chairil Anwar Surabaya

3. Kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Kober Mie Setan cabang
Chairil Anwar Surabaya

4. Store Atmosphere

berpengaruh

positif dan  signifikan terhadap

kepuasan konsumen Kober Mie
Chairil

Setan  cabang Anwar

Surabaya



5. Minat beli berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan
konsumen Kober Mie Setan cabang
Chairil Anwar Surabaya

6. Kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Kober Mie Setan cabang
Chairil Anwar Surabaya

7. Store

Atmosphere  berpengaruh

positif  namun  tidak  signifikan

terhadap kepuasan konsumen Kober
Mie Setan cabang Chairil Anwar
Surabaya
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